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ABSTRAK 
 
Fitratul Hayana Habibah : Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) Terintegrasi 
Kearifan Lokal Pada Materi Dinamika 
Rotasi Dan Keseimbangan Benda Tegar 
Kelas XI SMA/MA 

 
  Bahan ajar fisika merupakan bagian dalam pembelajaran. Bahan ajar fisika 
berfungsi untuk membantu guru dalam mengajar dan membantu peserta didik 
dalam belajar. Namun fakta yang ditemukan di lapangan bahwa guru yang masih 
menggunakan model pembelajaran langsung, masih terbatasnya penggunaan 
bahan ajar dalam pembelajaran dan rendahnya hasil belajar fisika pada materi 
dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui nilai validitas dan praktikalitas dari modul fisika berbasis project 
based learning (PjBL) terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan 
keseimbangan benda tegar kelas XI SMA/MA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian desain (Design Research). Objek 
pada penelitian adalah modul fisika berbasis project based learning (PjBL) 
terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda 
tegar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian self 
evaluation, lembar validasi tenaga ahli, lembar penilaian one to one, dan lembar 
praktikalitas guru dan peserta. Teknik analisis data untuk validasi produk 
menggunakan indeks  V dan uji kepraktisan produk menggunakan teknik 
analisis data statistik deskriptif. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan dua 
hasil penelitian. Pertama, modul fisika berbasis project based learning (PjBL) 
terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda 
tegar adalah sangat valid  dengan nilai rata-rata validasi modul adalah 0,83. 
Kedua, modul adalah sangat praktis dengan nilai rata-rata praktikalitas guru yaitu 
87% dan nilai rata-rata praktikalitas peserta didik yaitu 77%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa modul fisika berbasis project based learning (PjBL) 
terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda 
tegar layak digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Modul, Project Based Learning, Kearifan Lokal, Materi Dinamika  

        Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Dalam setiap 

pembelajaran seorang guru perlu menyiapkan bahan ajar. Bahan ajar yang lengkap 

akan membantu guru dalam mengajar dan membantu peserta didik dalam proses 

belajar (Magdalena et al., 2020). Tanpa adanya bahan ajar maka guru cenderung 

dengan pembelajaran ceramah atau pembelajaran langsung. Dengan adanya bahan 

ajar maka guru dapat mengkondisikan peserta didik dalam belajar. Salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan yaitu modul.

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 

sistematis, yang memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 

didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik 

(Daryanto, 2014). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modul merupakan unit 

kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi sendiri. Dan penggunaan modul 

sebagai bahan ajar pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan kemampuan 

belajar fisika. Kelebihan modul yaitu kegiatan belajar peserta didik dengan 

menggunakan modul sesuai dengan kecepatan dan kemampuan, peserta didik 

dapat belajar mandiri, dan peserta didik mampu mengetahui hasil belajar sendiri 

(Lubis, dkk, 2014). Jadi modul dapat memancing peserta didik terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, belajar mandiri dan membantu peserta didik menemukan 
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suatu konsep dalam belajar. Oleh karena itu, modul sangat penting digunakan 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik menjadi aktif dan mandiri. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya agar peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan kurikulum 2013, penyempurnaan 

perangkat pembelajaran serta sarana dan prasarana sekolah. Kurikulum 2013 

menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran (Syam et al., 

2017). Kurikulum 2013 mengharapkan dalam pembelajara menggunakan 

pendekatan saintifik dan dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan yaitu 

model pembelajaran project based learning (PjBL). 

Model PjBL dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student center), inovatif, berbasis proyek dan memposisikan 

pendidik sebagai fasilitator yang efektif dalam pembelajaran kontekstual terkait 

dengan situasi kehidupan nyata (Ratnasaril dkk,2018:47-48). Model PjBL 

memiliki enam tahapan yaitu pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan 

produk, menyusun jadwal pembuatan, memonitoring keaktifan dan perkembangan 

proyek, menguji hasil dan evauasi pengalaman belajar (Halimah dan Marwati, 

2022:107). Hasil penelitian Rinta (2013) menunjukkan bahwa model PjBL 

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika karena dalam setiap tahap model 

pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik untuk lebih aktif, kritis dan 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatih peserta 

didik dalam menemukan gagasan. Salah satu cara melatih peserta didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik maka materi pembelajaran perlu dikaitkan 
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dengan fenomena-fenomena yang ada di sekitarnya contohnya seperti terintegrasi 

kearifan lokal. 

Kearifan lokal merupakan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah yang dapat 

dimanfaatkan dan diolah menjadi barang atau jasa yang bernilai tinggi (Chusna, 

dkk, 2019). Pembelajaran fisika yang dikaitkan dengan kearifan lokal dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. Hasil penelitian Rakhmawati dan 

Alifia (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran yang didasarkan dengan kearifan 

lokal dapat membantu peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkrit 

dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, model pembelajaran terintegrasi kearifan lokal 

berfokus pada pemecahan masalah yang dapat melatih peserta didik menemukan 

pengetahuan baru sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir peserta 

didik. 

Kenyataan pertama yang didapat dari hasil observasi yang dilakukan di 

SMAN 1 Kec. Lareh Sago Halaban, yaitu guru masih menggunakan model 

pembelajaran langsung. Guru jarang menggunakan model pembelajaran yang bisa 

membuat peserta didik belajar menjadi aktif dan mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

menggunakan metode ceramah. Model pembelajaran ini menjadikan pembelajaran 

berpusat pada guru. Peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan peserta 

didik lebih banyak memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru, 

daripada mencari dan menemukan sendiri (Astuti et al., 2021). Model 

pembelajaran seperti ini jelas tidak efektif karena pembelajaran menjadi tidak 
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berarti bagi peserta didik dan peserta didik menjadi kurang tertarik dalam 

pembelajaran. 

Kenyataan kedua yang didapat dari hasil observasi dilapangan yaitu masih 

terbatasnya penggunaan bahan ajar. Keterbatasan bahan ajar dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran (Wati et al., 2017). Dalam pembelajaran guru hanya 

menggunakan buku paket yang tersedia di sekolah. Buku paket yang digunakan 

guru hanya berisi materi dan latihan-latihan soal sehingga peserta didik masih 

bersikap pasif dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian dalam buku paket belum 

bisa melibatkan peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri dan 

menunjang kemampuan pemecahan masalah sehingga menyebabkan kurangnya 

kebermaknaan peserta didik dalam belajar. Guru belum menggunakan bahan ajar 

yang khusus dalam pembelajaran agar peserta didik mudah memahami pelajaran. 

Guru belum ada mengembangkan bahan ajar berupa modul dengan model 

pembelajaran karena keterbatasan waktu dalam merancang dan mendesainnya. 

Kenyataan ketiga yang didapat dari hasil observasi di lapangan yaitu masih 

rendahnya nilai fisika pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar 

dengan 60,46. Rendahnya hasil penilaian harian ini dikarenakan peserta didik 

masih banyak yang tidak konsisten dalam melakukan pemisalan untuk 

menyeselaikan soal, peserta didik masih kurang memahami apa yang diketahui di 

soal dan yang diketahui ke dalam persamaan, masih ada juga peserta didik yang 

bingung mengaplikasikan konsep ke dalam soal. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Aprilianingrum et al (2015), yang menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan 



5 
 

 

benda tegar cenderung lemah, konsep fisika yang digunakan masih cenderung 

kurang sesuai, peserta didik menggunakan konsep yang keliru untuk memecahkan 

masalah, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep yang 

dipahami dengan permasalahan yang dihadapi, penjelasan peserta didik belum 

mendalam terkait hubungan momen gaya dan percepatan sudut, konsep 

kesetimbangan statis, konsep momen inersia, dan konsep energi kinetik dalam 

gerak menggelinding masih kurang. 

Dari kondisi di lapangan yang telah ditemukan, salah satu solusi yang dapat 

diberikan yaitu dengan mengembangkan modul yang dilengkapi dengan sintak 

pembelajaran berbasis project based learning terintegrasi kearifan lokal. Dengan 

adanya modul berbasis project based learning terintegrasi kearifan lokal dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan juga dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi. Kelebihan modul berbasis project based 

learning terintegrasi kearifan lokal yaitu dapat mengaktifkan peserta didik dalam 

menjawab atau memecahkan setiap masalah yang ada dalam modul disajikan dan 

permasalahannya pun berhubungan dengan konteks kehidupan sehari-hari atau 

kearifan lokal (Astuti et al., 2021). Modul berbasis project based learning 

terintegrasi kearifan lokal penting dikembangkan agar pembelajaran berpusat pada 

peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif serta dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan modul project based learning terintegrasi 

kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar untuk 
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pembelajaran fisika SMA/MA yang layak dan praktis. Modul yang dirancang 

bnantinya akan berisi sintaks project based learning untuk mengarahkan peserta 

didik dalam belajar fisika. Oleh sebab itu, judul penelitian ini adalah 

project based learning terintegrasi 

kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran langsung. 

2. Masih terbatasnya penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran. 

3. Rendahnya hasil belajar fisika pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan 

benda tegar. 

C. Pembatasan Masalah 

Memperhatikan dari identifikasi diatas, tidak semua masalah dibahas. Maka 

dalam penelitian ini masalah dibatasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul. 

2. Kemampuan yang dikembangkan yaitu kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan. 

3. Bahan ajar yang dikembangkan terintegrasi kearifan lokal di Sumatera Barat 

berbentuk wujud nyata/tangible. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana validitas dari modul fisika berbasis project based learning (PjBL) 

terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan 

benda tegar kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana praktikalitas dari modul fisika berbasis project based learning 

(PjBL) terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan 

keseimbangan benda tegar kelas XI SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Mengetahui nilai validitas dari modul fisika berbasis project based learning 

(PjBL) terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan 

keseimbangan benda tegar kelas XI SMA/MA. 

2. Mengetahui nilai kepraktisan dari modul fisika berbasis project based 

learning (PjBL) terintegrasi kearifan lokal pada materi dinamika rotasi dan 

keseimbangan benda tegar kelas XI SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, sebagai syarat menyelesaikan program Strata-1 di Departemen Fisika 

FMIPA Universitas Negeri Padang dan pengalaman dalam menulis karya 

ilmiah. 
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2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan 

sumber pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran dan media 

pembelajaran. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

 


